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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masih tingginya angka kematian ibu dan bayi di Indonesia merupakan fokus
utama pemecahan masalah kesehatan di Indonesia. Penyebab utama tingginya angka
kematian ibu adalah perdarahan postpartum, infeksi, dan preeklamsi/eklamsia. Anemia
pada ibu hamil menjadi penyebab utama terjadinya perdarahan dan infeksi yang
merupakan faktor kematian utama ibu. Seorang wanita yang mengalami perdarahan
setelah melahirkan dapat menderita akibat kekurangan darah yang berat (anemia) berat
dan mengalami masalah keschatan yang berkepanjangan (Manuaba, 1. B. G., 2020).
Kejadian anemia pada ibu hamil masih banyak terjadi di masyarakat. Anemia defisiensi
besi pada kehamilan membahayakan ibu dan bayi. Anemia berat selama kehamilan
dapat menyebabkan persalinan dini, berat badan lahir rendah, dan kematian perinatal
(Manuaba, 1. A. C., 2018). Asupan dan penyerapan zat besi yang tidak mencukupi
menyebabkan anemia hamil. Usia dan paritas ibu dapat menyebabkan anemia pada
kehamilan. Usia ibu yang ekstrim dan anemia kehamilan (terlalu tua atau terlalu muda).
Ibu hamil paritas 1 lebih mungkin mengalami anemia dibandingkan ibu hamil paritas 2-
3

Menurut statistik WHO, anemia pada ibu hamil tetap tinggi, 20% dari 515.000
kematian di seluruh dunia disebabkan oleh anemia. Berdasarkan data Riskesdas 2018,
prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 48.9%, artinya 4-5 dari 10 ibu hamil
menderita anemia. Kemudian prevalensi kejadian anemia berdasarkan usia diketahui

sebesar 84,6% terjadi pada usia 15-24 tahun (Kemenkes RI, 2020). Sedangkan untuk
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